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RINGKASAN 

Farah Vizah 

NRP : 1523016038 

Konsep penting untuk memudahkan atau memahami berbagai variasi 

populasi manusia yang berbeda adalah ras, beberapa ras manusia dibedakan 

menjadi tiga ras utama yaitu ras Kaukasid, ras Negrid dan ras Mongolid. 

Masyarakat atau penduduk yang tinggal di negara kita terdiri dari berbagai ras dan 

suku, selain penduduk asli terdapat penduduk keturunan asing. Keturunan Tionghoa 

merupakan penduduk asing yang jumlahnya paling banyak di Indonesia. Ras adalah 

salah satu dari empat profil biologis utama antropologi forensik yang tiga di 

antaranya adalah tinggi badan, usia dan jenis kelamin. Tinggi badan dapat dipakai 

untuk mediator dari suatu pertumbuhan maupun kesehatan dari seseorang. Salah 

satu contohnya pengukuran indeks masa tubuh bisa di gunakan untuk menilai gizi 

pada seseorang selain itu dapat di gunakan sebagai salah satu ciri utama untuk 

kepentingan penyelidikan kepolisian dan pendataan.  

Beberapa cara juga dapat digunakan untuk mengetahui tinggi badan 

seseorang, salah satunya melalui pengukuran dari tulang panjang dapat dijadikan 

acuan untuk mengetahui panjang dari badan seseorang, hal ini terjadi dikarenakan 

ada hubungan panjang suatu biometrik dari segmen tubuh manusia dan panjang 

badan total yang dimiliki oleh tubuh manusia. Menurut ilmuan forensik dan 

antropologi, tinggi badan berfungsi sebagai salah satu parameter untuk membantu 

menentukan profil biologis seseorang. Pada seseorang ataupun korban yang 

badannya tidak lengkap atau utuh contohnya yang teramputasi yang tidak 

memungkinkan untuk pengukuran panjang badannya secara biasa karena penentuan 

identitas individu penting dengan meningkatnya angka kejadian bencana alam. 
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Identifikasi dengan menggunakan tulang yang tersisa mempunyai tujuan 

pembuktian bahwa sisa tulang tersebut adalah tulang dari manusia atau bukan, jenis 

kelaminnya laki-laki atau perempuan, asal dari rasnya, usianya dan panjang 

badannya. 

Pengukuran tinggi badan dapat dilakukan dengan mengukur langsung pada 

posisi berdiri tegak. Apabila seseorang tidak dapat berdiri tegak karena keterbatasan 

fisik maka tinggi badan dapat diperkirakan dengan cara pengukuran pada tulang 

panjang contohnya panjang tulang ulna karena panjang tulang ulna telah terbukti 

mempuyai korelasi dengan tingkat presisi yang tinggi dalam memprediksi tinggi 

badan seseorang. Terdapat beberapa perbedaan rumus dalam memprediksi tinggi 

badan, hal ini terjadi karena terdapat perbedaan genetik, lingkungan, asupan gizi.  

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional berupa studi cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling yaitu simple 

random sampling pada responden sama dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya pada mahasiswa etnis Tionghoa di Fakultas Kedokteran pada tanggal 11 

sampai dengan 12 September 2019. Hasil pengukuran tinggi badan dan panjang 

tulang ulna pada 50 mahasiswa etnis Tionghoa setelah dilakukan uji korelasi 

pearson dan regresi linier hasilnya ada hubungan yang kuat antara tinggi badan dan 

panjang tulang ulna dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,702 pada laki-laki dan 

pada perempuan nilai koefisien korelasi (r) = 0,848. Analisis regresi linier 

didapatkan rumus tinggi badan pada laki-laki = 83,882 + 3,014 x Rerata panjang 

Ulna dan rumus tinggi badan pada perempuan = 58,061 + 3,899 x Rerata panjang 

Ulna. 
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ABSTRAK 
KORELASI TINGGI BADAN DAN PANJANG TULANG ULNA 

PADA MAHASISWA ETNIS TIONGHOA DI FAKULTAS KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

Farah Vizah 
NRP: 1523016038 

Latar Belakang: Tinggi badan adalah mediator tumbuh kembang dan kesehatan 
seseorang. Tinggi badan digunakan sebagai ciri yang pertama untuk idetifikasi 
salah satu contoh yaitu penyelidikan yang dilakukan polisi dan pendataan. Bagi 
lmuan forensik dan antropologi, tinggi badan merupakan salah satu parameter yang 
membantu menentukan profil biologis seseorang. Pada seseorang atau korban yang 
badannya tidak utuh atau teramputasi sehingga tidak dapat mengukur tinggi badan 
dengan cara biasa maka tinggi badan dapat diperkirakan dengan cara pengukuran 
panjang panjang tulang ulna karena terbukti mempunyai korelasi dengan tingkat 
presisi yang tinggi dalam memprediksi tinggi badan seseorang.  
Tujuan: Mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi badan dan panjang tulang ulna 
pada mahasiswa etnis Tionghoa di Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik 
observasional berupa scross sectional. Pengambilan sampelnya probability 
sampling yakni simple random sampling pada subjek yang sama dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi penelitian ini. Jumlah sampel 50 mahasiswa. Pengukuran tinggi 
badan dilakukan dengan menggunakan microtoise dan panjang tulang ulna 
dilakukan dengan menggunakan kaliper geser. Hasil: Berdasarkan uji korelasi 
Pearson serta analisis regresi linier didapatkan hubungan yang kuat antara tinggi 
badan dan panjang tulang ulna dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,702 pada laki-
laki dan pada perempuan nilai koefisien korelasi (r) = 0,848. Analisis regresi linier 
didapatkan rumus tinggi badan pada laki-laki = 83,882 + 3,014 x Rerata Panjang 
Ulna dan rumus tinggi badan pada perempuan = 58,061 + 3,899 x Rerata Panjang 
Ulna. Simpulan:  Terdapat korelasi yang kuat antara tinggi badan dan panjang 
tulang ulna pada mahasiswa etnis Tionghoa di Fakultas Kedokteran Universitas 
Katolik Widya Mandala Surabaya. Kata Kunci: Tinggi Badan, Panjang Tulang 
Ulna, Etnis Tionghoa. 
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ABSTRACT 
CORRELATION OF BODY HEIGHT AND THE ULNAR LENGHT ON 
CHINESE ETHNIC STUDENTS IN MEDICAL FACULTY OF WIDYA 

MANDALA CATHOLIC UNIVERSITY SURABAYA 
Farah Vizah 

NRP: 1523016038 
Background: Height is a mediator of human growth and health. Height is used as 
one of the main characteristics for the identification process such as police 
investigation and data collection. In forensic medicine and anthropology, height is 
one of the parameters that helps determine a person's biological profile. In a person 
or victim whose body is not intact or amputated so that his height can not be 
measured in the normal way, height can be estimated by measuring the length of 
the ulna bone because it is proven to have a correlation with a high degree of 
precision in predicting one's height.Purpose: To find out whether there is a 
correlation between body height and ulnar length among ethnic Chinese students at 
the Faculty of Medicine, Widya Mandala Catholic University, Surabaya. Method: 
This study was an observational analytic study in the form of a cross sectional study. 
The sampling technique in this study was probability sampling,that is simple 
random sampling on the same subject with the inclusion and exclusion criteria of 
this study. The number of sampel is 50 students. Height measurements were carried 
out using microtoise and ulna bone length was done using sliding calipers.Results: 
Based on the Pearson correlation test and linear regression analysis technique 
obtained a strong relationship between height and ulna bone length with a 
correlation coefficient (r) = 0.702 in men and in women the correlation coefficient 
(r) = 0.848. From the linear regression analysis, the height formula in men = 83.882 
+ 3.014 x Ulna Average and height formula in women = 58.061 + 3.899 x Average 
lenght ulnar. Conclusion: There is a strong correlation between height and lemght 
ulnar bone length of Chinese ethnic students at the Faculty of Medicine, Widya 
Mandala Catholic University in Surabaya. Keywords: Height, Ulnar Bone Length, 
Chinese Ethnic. 
 
 
 

 

 

 

 


